
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digil ib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digil ib.uinsby.ac.id 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah suatu proses dan aktivitas yang selalu dilakukan dan 

dialami manusia sejak manusia di dalam kandungan, buaian, tumbuh 

berkembang dari anak-anak, remaja sehingga menjadi dewasa, sampai ke 

liang lahat, sesuai dengan prinsip pembelajaran sepanjang hayat.
1
 Dalam 

dunia pendidikan belajar dianggap properti sekolah. Kegiatan belajar 

selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah. Sebagian besar masyarakat 

menganggap belajar disekolah adalah usaha penguasaan materi ilmu 

pengetahuan.
2
 

Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam 

praktiknya banyak dianut. Guru bertindak sebagai pengajar yang berusaha 

memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya dan peserta didik giat 

mengumpulkan atau menerimanya. Proses belajar mengajar ini banyak 

didominasi aktivitas menghafal.
3
 Jika hanya menghafal saja tanpa ada 

pemahaman yang baik, pemahaman atas materi yang dipelajari kurang, 

                                                           
1
 Suyono  & Hariyant.  Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, (Bandung: PT Remaja  

Rosdakarya2012), hlm. 1. 
2
 Agus Suprijino, Cooperative LearningTeori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 3. 
3
 Ibid 
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sehingga materi yang telah dipelajari oleh siswa akan cepat lupa dan 

kurang bermakna. 

Kondisi tersebut sama halnya dengan kondisi saat proses 

pembelajaran di kelas V MINU Sumokali Sidoarjo. Hal ini disebabkan 

minat siswa dalam membaca, khususnya dalam mata pelajaran IPS rendah 

sehingga pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS pun rendah. 

Khususnya pada materi proklamasi kemerdekaan republik Indonesia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPS 

kelas V MINU Sumokali Sidoarjo, ketertarikan dan minat siswa untuk 

belajar IPS pada awalnya bagus, siswa merasa senang. Namun pada saat 

siswa belajar materi IPS yang berhubungan dengan sejarah, siswa 

terkadang merasa bosan sehingga kondisi pembelajaran IPS menjadi 

kurang kondusif karena banyak siswa yang ramai sendiri. Kondisi tersebut 

dikarenakan minat siswa untuk membaca materi tersebut kurang. Jika guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa, hanya beberapa siswa saja yang 

merespon pertanyaan dari guru sehingga guru kesulitan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.
4
  

Kebosanan siswa dalam membaca materi IPS  berdampak pada 

pemahaman siswa itu sendiri. Hal ini dapat dilihat saat guru mengajukan 

pertanyaan dan hanya sedikit siswa yang merespon pertanyaan yang 

                                                           
4
 Hasil wawancara bersama Ibu Choirotun Nisak selaku guru mata pelajaran IPS kelas V MINU 

Sumokali Sidoarjo, (Pada tanggal 5 November 2016). 
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diajukan oleh guru, sehingga masalah tersebut berdampak pada hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan saat diselenggarakannya Pre tes 

hanya 9 dari 20 siswa yang tuntas belajar sedangkan 11 siswa lainnya 

belum tuntas. Nilai rata-rata yang di dapat saat pre tes sebesar 57.7 dengan 

persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 45%. Berdasarkan hasil pre tes 

tersebut sudah dipastikan jika pemahaman siswa terhadap materi IPS 

rendah. 

Beberapa kemungkinan penyebab rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi proklamasi kemerdekaan republik Indonesia yaitu : 1) 

materi proklamasi kemerdekaan republik Indonesia bersifat abstrak karena 

isi materi tersebut berupa kejadian masa lampau yang tidak pernah dialami 

siswa secara langsung, 2) media yang digunakan guru saat mengajar 

kurang menarik dan kurang bervariatif, 3) strategi dan metode yang 

digunakan guru saat mengajar kurang mampu melibatkan siswa untuk aktif 

secara keseluruhan. 

Jika kondisi tersebut dibiarkan akan berdampak buruk bagi kualitas 

pembelajaran IPS di kelas V MINU Sumokali Sidoarjo bahkan bisa juga 

berdampak pada hasil belajar siswa nanti. Materi proklamasi kemerdekaan 

republik Indonesia dinilai sangat penting karena didalamnya memuat 

kejadian seputar persiapan kemerdekaan republik Indonesia dan tokoh-

tokoh yang berperan dalam proklamasi kemerdekaan republik Indonesia. 
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Selain itu, materi ini dinilai dapat menumbuhkan rasa nasionalisme dan 

kecintaan siswa terhadap tanah air Indonesia. 

Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah tersebut yaitu 

melaksanakan pembelajaran IPS materi prokalamasi kemerdekaan republik 

Indonesia dengan menggunakan strategi pembelajaran Giving Question 

and Getting Answers (GQGA) . Strategi Giving Question and Getting 

Answers (GQGA) dikembangkan untuk melatih peserta didik memiliki 

kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.
5
 

Strategi ini sangat baik digunakan untuk melibatkan siswa/mahasiswa 

dalam mengulang materi yang telah disampaikan. Strategi ini tepat 

digunakan di akhir pertemuan yaitu pada 15 menit terakhir misalnya, atau 

di akhir semester sebagai rangkuman atau pengulangan semua materi yang 

telah diberikan selama satu semester.
6
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

strategi Giving Question and Getting Answers cocok digunakan untuk 

semua mata pelajaran serta strategi tersebut cocok untuk diterapkan pada 

saat guru ingin mengetahui pemahaman siswa. 

Dengan digunakannya strategi Giving Question and Getting 

Answers (GQGA) diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

dalam mata pelajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan republik 

                                                           
5
 Agus Suprijono, Coopertive Leatning Teori & Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

2011), hlm 107. 
6
 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. 2004), hlm 71. 
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Indonesia sehingga proses pembelajaran siswa lebih bermakan dan hasil 

belajar siswa menjadi meningkat. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

perlu dilaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul 

“Penerapan Strategi Giving Question and Getting Answers pada Mata 

Pelajara IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan Republik Indomesia 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas V MINU Sumokalin 

Sidoarjo” 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di rumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan strategi giving question and getting answers 

pada mata pelajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan republik 

Indonesia untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V MINU 

Sumokali  

Sidoarjo ? 

2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa kelas V MINU Sumokali 

Sidoarjo pada mata pelajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan 

republik Indonesia dengan menggunakan strategi giving question and 

getting answers ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui penerapan strategi giving question and getting  

answers pada mata pelajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan 

republik Indonesia untuk meningkatkan pemahaman siswa kelas V 

MINU Sumokali Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas V MINU 

Sumokali Sidoarjo pada mata pelajaran IPS materi proklamasi 

kemerdekan republik Indonesia dengan menggunakan strategi giving 

question and getting answers. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji tentang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan kajian mata pelajaran IPS melalui 

strategi pembelajaran giving question and getting answers. Dengan 

demikian, penelitian ini akan menambah pengetahuan dalam bidang 

strategi pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi bagi penuliasn penelitian karya selanjutnya.  
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2. Praktis 

a. Bagi peneliti 

Menjadi pengalaman praktis sebagai pembuktian dari teori-

teori yang telah diperoleh 

b. Bagi Siswa 

Dengan adanya penelitian ini, siswa akan merasakan 

beberapa manfaat yaitu siswa memperoleh pengalaman baru 

dalam belajar disekolah sehingga belajar mereka menjadi lebih 

bermakna. Dengan penerapan strategi giving question and getting 

answers ini juga dapat melatih mental siswa dalam mengajukan 

pertanyaan dan menjawab pertanyaan serta dapat menambah 

pemahaman siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) khususnya materi proklamasi kemerdekaan republik 

Indonesia. 

c. Bagi guru IPS dan guru mata pelajaran lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau 

acuan dalam melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman siswa dengan menerapkan strategi giving question 

and getting answers. 
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d. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan informasi yang bermanfaat dalam upaya 

memperbaiki serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran di 

sekolah 

. 

E. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu tentang peningkatkan pemahaman 

siswa kelas V MINU Sumokali Sidoarjo pada mata pelajaran IPS materi 

proklamasi kemerdekaan republik Indonesia menggunakan strategi giving 

question and getting answers. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 

masalah berikut : 

1. Subjek penelitian ini diambil pada siswa kelas V MINU Sumokali 

Sidoarjo tahun ajaran 2016-2017 dengan jumlah siswa 2 siswa. 

2. Materi yang digunakan untuk menerapkan strategi giving question and 

getting answers adalah proklamasi kemerdekaan republik Indonesia. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Pembelajara IPS adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 

menganalisis gejala, dan masalah sosial dimasyarakat dengan meninjau 

dari berbagai aspek kehidupan. 

2. Strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answers (GQGA) 

merupakan implementasi dari strategi pmbelajaran kontrukstivistik 
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yang menempatkan siswa menjadi subyek dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah penerapan strategi ini yaitu (1) membuat potongan-

potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa, (2) siswa diminta 

melengkapi pertanyaan, (3) siswa membacakan pertanyaan dan hal 

yang dipahami yang telah di tulis di kertas tersebut. 

3. Pemahaman mengandung makna penguasaan pengetahuan, dapat 

menyelaraskan dengan sikap dan keterampilannya. Pemahaman materi 

proklamasi kemerdekaan republik Indonesia meliputi (1) 

mengidentifikasi peristiwa-peristiwa penting yang terjadi di sekitar 

proklamasi, (2) menyebutkan tokoh-tokoh penting dalam peristiwa 

proklamasi kemerdekaan republik Indonesia dan (3) menunjukkan cara 

menghargai jasa-jasa para tokoh yang terlibat dalam peristiwa 

proklamasi kemerdekaan Indonesia. 


